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Fokus penelitian ini adalah gambaran disonansi kognitif yang terjadi pada mantan narapidana anak yang
bergabung kedalam LSM Sahabat Andik. Menggunakan pendekatan kualitatif dengan tipe studi kasus,
peneliti melakukan wawancara mendalam dan observasi pada tiga orang mantan narapidana anak yang
bergabung kedalam LSM Sahabat Andik. Melalui analisis intrakasus dan interkasus pada data, didapatkan
hasil bahwa para subyek mengalami kondisi disonan yang menyebabkan mereka menjadi tidak optimal
dalam berkontribusi dan bahkan mengurangi keaktifannya dalam program dan kegiatan-kegiatan yang
diadakan LSM. Penyebab kondisi disonan yang pertama adalah adanya opini umum, yaitu stigma negatif
terhadap mantan napi, yang tidak selaras dengan pendapat mereka. Kedua, adanya ketidaksesuaian masa lalu
antara kepercayaan bahwa L SM dapat memberikan penghasilan yang cukup untuk memenuhi kebutuhan
hidup mereka, dengan kenyataan bahwa ternyata penghasilan yang didapat tidak cukup. Ketiga adanya
ketidaksesuaian masa lalu antara kepercayaan bahwa semua relawan LSM memiliki pandangan sama
mengenai mantan napi, dengan kenyataan terdapat relawan yang tetap memiliki stigma. Subyek
menguranginya dengan berbagai cara. Pertama adalah mengubah tingkah lakunya dengan mengurangi
tingkah laku yang buruk dan membagi waktu keaktifan untuk memenuhi kebutuhan. Kedua mengubah
elemen lingkungan dengan memutuskan untuk bergabung kedalam LSM. Ketiga menambah kognisi baru
yang memperkuat pendapat mereka tentang mantan napi. Keempat adalah mengabaikan pernyataan orang
yang memberikan stigma kepada dirinya.

The focus of this study is the description of cognitive disonance of former child prisoners who joined
Sahabat Andik NGO. Using qualitative approach, specifically case study, we use depth interview and
observation method to three former child prisoners who joined Sahabat Andik NGO. Through intracases and
intercases data analysis, the research’s result shows that subjects experience cognitive disonance that make
them don't give the finest contribution and even decline their activity on the NGO's programs and projects.
The first reason of cognitive disonance is the existence of public opinion, which is negative stigma of former
prisoners, that discordant with their opinion. Second, is the existence of earlier incongurency between their
belief that NGO can give them proper salary to fulfill their needs, with the reality that it give them least
amount of salary. Third, isthe earlier incongruency between their belief that all NGO's volunteers have the
same opinion with them, with the reality that there are some volunteers who still have the stigma. Subjects
decrease their cognitive disonance through some method. The first one is change their behavior by reduce
their unpleasant behavior and share their activity to fulfill their needs. Second, is change the environment’s
elements by deciding to join NGO. Third, enhance new cognition that can strengthened their opinion about
former prisoners. And the fourth is by disdain peoples opinion about the former prisoners.
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